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Abstract

The Islamic mutual fund market in Indonesia has experienced significant acceleration as public
awareness of investments based on halal principles and oriented towards sustainability has increased.
This study aims to identify various forms of innovation emerging in the Islamic mutual fund market and
analyze their impact on financial inclusion, public literacy, and national Islamic economic growth by
using a descriptive qualitative approach through a literature review of scientific sources and secondary
data from the 2020-2025 period. The analysis results indicate that product innovations such as Sharia
Sustainable Funds, Sharia Exchange Traded Funds (ETFs), and Environmental, Social, and Governance
(ESG)-based mutual funds have contributed to the transformation of the Islamic financial industry
towards a more inclusive and digital direction. Digitalization plays a key role as a main catalyst through
the presence of app-based investment platforms such as seed Sharia and Bareksa, and Plant a money
Sharia expand public access to halal investment instruments. Additionally, regulatory support from the
Financial Services Authority (OJK) and the fatwa issued by the National Sharia Council of the
Indonesian Ulema Council (DSN-MUI) strengthen legitimacy, transparency, and public trust in the
sharia capital market, while sharia financial literacy programs further promote increased participation
among young investors. Overall, this study emphasizes that innovations in the sharia mutual fund market
have multidimensional impacts, encompassing economic, social, and environmental aspects, and
possess strategic potential to serve as a key foundation for sustainable Islamic economic development
in Indonesia through the synergy of the government, financial institutions, and advancements in digital
technology.
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PENDAHULUAN

Pasar reksa dana syariah di Indonesia berkembang pesat sebagai hasil dari peningkatan
kesadaran publik akan pentingnya investasi yang mengikuti prinsip syariah. Bank Syariah
Indonesia dan Mandiri Manajemen Investasi berkolaborasi untuk meluncurkan reksa dana
syariah berbasis pasar uang yang menggabungkan aspek kemaslahatan umat dan ekonomi
hijau melalui prinsip ESG (Environmental, Social, Governance). Ini adalah salah satu contoh
kemajuan terus-menerus dalam produk reksa dana syariah untuk memberikan variasi yang
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lebih menarik dan dampak sosial yang positif. Inisiatif seperti ini menunjukkan gairah baru
untuk membangun instrumen keuangan syariah yang berfokus pada manfaat sosial dan
keberlanjutan.

Sebaliknya, digitalisasi berkontribusi pada peningkatan akses dan keterlibatan investor
dalam reksa dana syariah. Dengan kemudahan akses digital, produk investasi syariah dapat
masuk ke generasi muda dan masyarakat yang sebelumnya sulit dijangkau layanan keuangan
formal. Meskipun demikian, hambatan hukum dan kepercayaan masyarakat masih menjadi
masalah. Reksa dana syariah semakin kuat sebagai pilihan investasi yang kompetitif dan
sesuai nilai Islam berkat fatwa DSN-MUI dan pengawasan OJK(Hardi et al., 2025).

Selain itu, kemajuan dalam inovasi melibatkan peluncuran produk baru seperti sukuk
berkelanjutan, reksa dana terproteksi syariah, dan ETF syariah. Ini memperluas pilihan
investasi dan menyesuaikannya dengan kebutuhan pasar kontemporer. Pasar reksa dana
syariah Indonesia tampaknya memiliki prospek yang sangat menjanjikan untuk beberapa
tahun mendatang berkat regulasi yang mendukung, peningkatan literasi, dan pengembangan
layanan digital (Nafisah et al., 2024).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari lebih lanjut tentang inovasi baru di
pasar reksa dana syariah Indonesia, mengevaluasi bagaimana hal itu berdampak pada
pertumbuhan pasar, dan menemukan tantangan dan peluang saat ini untuk mengembangkan
produk investasi syariah yang sesuai dengan persyaratan investor kontemporer dan
berkelanjutan.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi
kepustakaan (library research). Berdasarkan data dan informasi yang ada, pendekatan
kualitatif deskriptif digunakan untuk memahami dan menggambarkan secara menyeluruh
inovasi di pasar reksa dana syariah Indonesia. Metode studi kepustakaan digunakan sebagai
teknik pengumpulan data utama. Metode ini melibatkan meninjau sumber-sumber tertulis
seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, laporan resmi dari otoritas pasar modal, dokumen regulasi,
dan publikasi penelitian yang telah ditulis tentang kemajuan dan perkembangan reksa dana
syariah.

Untuk memberikan gambaran yang jelas, sistematis, dan kritis tentang keadaan dan
dinamika terkini di pasar reksa dana syariah, pendekatan ini berfokus pada pengumpulan data
deskriptif berupa catatan, narasi, dan interpretasi dari teks yang relevan. Fokus utama,pola
inovasi, dan peran berbagai aktor dalam ekosistem pasar modal syariah diidentifikasi selama
analisis data kualitatif.

Tujuan dari penelitian ini adalah untukmeningkatkan pemahaman konseptual dan praktis
tentang pembaharuan barang dan jasa investasi syariah di Indonesia, serta tantangan dan
peluang di masa depan. Dalam lima tahun terakhir, literatur dan jurnal yang relevan telah
mendukung penggunaan metodologi ini. Studi-studi ini, di antaranya, menjelaskan metodologi
penelitian kualitatif deskriptif dan bagaimana studi kepustakaan dapat digunakan dalam studi
ekonomi dan keuangan syariah. Studi-studi ini juga memperkuat validitas dan relevansi
metodologi yang digunakan untuk menilai inovasi pasar reksa dana syariah dari berbagai
perspektif dan data yang terdokumentasi.
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Metode ini memungkinkan penelitian untuk berkonsentrasi pada penelitian mendalam
melalui peninjauan literatur yang luas dan kritis. Ini akan memungkinkan peneliti untuk
memperoleh pemahaman yang menyeluruh tentang inovasi baru dalam reksa dana syariah
Indonesia, yang dapat berfungsi sebagai dasar untuk pengembangan lebih lanjut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan inovasi dalam industri reksa dana syariah di Indonesia tidak hanya
terfokus pada pengembangan varian produk investasi, tetapi juga mencakup integrasi
teknologi digital, penguatan kerangka regulasi, serta peningkatan literasi masyarakat terhadap
sistem investasi berbasis syariah. Dalam kurun waktu lima tahun terakhir, digitalisasi berperan
sebagai determinan utama yang merevolusi pola interaksi antara manajer investasi dan
investor. Kemunculan berbagai platform investasi berbasis syariah seperti Bibit Syariah,
Bareksa, dan Tanamduit Syariah telah mendorong efisiensi dan transparansi dalam proses
pembelian, penjualan, serta pemantauan portofolio reksa dana. Digitalisasi tersebut
memungkinkan investor untuk melakukan transaksi secara real time dan akurat, sehingga
memperkuat kepercayaan publik terhadap mekanisme pengelolaan dana syariah(Bisnis et al.,
2024).

Aksesibilitas investasi melalui perangkat digital juga memperluas jangkauan partisipasi
masyarakat, khususnya kalangan urban dan generasi milenial, yang menunjukkan peningkatan
minat terhadap investasi halal. Fenomena ini sejalan dengan meningkatnya tingkat inklusi
keuangan nasional dari 76,19% pada tahun 2019 menjadi lebih dari 85% pada tahun 2024
(Otoritas Jasa Keuangan, 2024). Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa inovasi digital
memiliki kontribusi signifikan terhadap percepatan transformasi keuangan syariah di
Indonesia(Nisa et al., 2024).

Dari perspektif inovasi produk, pengembangan Sharia Sustainable Mutual Fund oleh
sejumlah manajer investasi merupakan manifestasi nyata dari upaya menuju praktik investasi
berkelanjutan (green investment). Produk ini berorientasi pada penerapan prinsip ESG
(Environmental, Social, and Governance) yang tidak hanya menitikberatkan pada aspek
profitabilitas finansial, tetapi juga mempertimbangkan implikasi sosial dan lingkungan dari
kegiatan investasi. Inovasi tersebut berkontribusi terhadap penguatan reputasi reksa dana
syariah sebagai instrumen keuangan yang tidak hanya memenuhi prinsip halal compliance,
melainkan juga menjunjung tinggi tanggung jawab etis dan moral.

Selain itu, kemunculan instrumen baru seperti sukuk-based fund dan Exchange Traded
Fund (ETF) Syariah menunjukkan adanya peningkatan dalam diversifikasi produk investasi
yang sesuai dengan prinsip syariah. Berdasarkan hasil penelitian Syam & Yusuf (2024),
preferensi investor mengalami pergeseran menuju produk investasi yang memiliki
karakteristik risiko moderat namun memberikan dampak sosial yang positif. Dengan
demikian, reksa dana syariah berbasis prinsip ESG dianggap mampu menjawab kebutuhan
investor modern yang menuntut keseimbangan antara aspek keuntungan ekonomi, kepatuhan
syariah, dan keberlanjutan sosial-lingkungan(Syam & Yusuf, 2024).

Dari perspektif regulasi, dukungan yang diberikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
serta Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) merupakan determinan
utama dalam menjaga keberlanjutan dan stabilitas pasar reksa dana syariah. Regulasi yang
bersifat adaptif terhadap perkembangan inovasi digital seperti pemberian izin pemanfaatan
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teknologi robo advisor untuk penyusunan rekomendasi portofolio berbasis syariah telah
mendorong peningkatan efisiensi dalam proses manajemen investasi. Penerapan Peraturan
OJK Nomor 10/POJK.04/2023 mempertegas aspek transparansi dan keterbukaan informasi
dalam pengelolaan dana investasi syariah, yang pada gilirannya memperkuat akuntabilitas
lembaga serta meningkatkan tingkat kepercayaan publik terhadap produk keuangan
syariah(Sabrina et al., 2025).

Lebih lanjut, penguatan peran Dewan Pengawas Syariah (Sharia Supervisory
Board/SSB) pada setiap lembaga keuangan syariah berfungsi sebagai mekanisme pengawasan
kepatuhan (sharia compliance mechanism) yang memastikan kesesuaian antara praktik
operasional dan fatwa yang berlaku. Dengan demikian, peran SSB berkontribusi dalam
meminimalkan potensi terjadinya praktik yang menyimpang dari prinsip syariah serta
memperkokoh integritas sistem keuangan syariah di Indonesia(l. Setiawan & Fitrianingsih,
2022).

Selain faktor regulasi dan digitalisasi, literasi keuangan syariah juga merupakan elemen
krusial dalam akselerasi pengembangan pasar. Penelitian Nabilani & Damayanti (2025)
menunjukkan bahwa keterbatasan pemahaman masyarakat terhadap prinsip dan mekanisme
investasi berbasis syariah menjadi salah satu determinan utama yang menghambat
pertumbuhan investor reksa dana syariah. Sebagai respons terhadap kondisi tersebut, berbagai
inisiatif edukatif berbasis komunitas telah dikembangkan melalui sinergi antara perguruan
tinggi, lembaga pengelola zakat, serta manajer investasi. Kegiatan literasi seperti Sharia
Investment Class dan Sekolah Pasar Modal Syariah yang diinisiasi oleh Bursa Efek Indonesia
(BEI) terbukti mampu meningkatkan partisipasi investor muda secara signifikan, mencapai
pertumbuhan hingga 42% pada tahun 2024. Implementasi program literasi tersebut tidak
hanya memperluas wawasan masyarakat mengenai investasi halal, tetapi juga berkontribusi
terhadap peningkatan loyalitas dan kepercayaan investor terhadap produk keuangan berbasis
syariah(Nabilani & Damayanti, 2025).

Dampak positif inovasi terhadap perekonomian nasional kini semakin nyata.
Pertumbuhan reksa dana syariah tidak hanya berperan dalam memperluas inklusi keuangan,
tetapi juga berkontribusi terhadap pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs).
Peningkatan investasi pada sektor-sektor strategis seperti energi terbarukan, layanan
kesehatan, dan pendidikan berbasis prinsip syariah menunjukkan peran signifikan reksa dana
syariah dalam mendorong transformasi menuju ekonomi hijau serta pemberdayaan sosial.
Sebagai contoh, sebagian portofolio dana kelolaan dialokasikan pada instrumen green sukuk
yang diterbitkan pemerintah untuk mendukung pembiayaan proyek-proyek berwawasan
lingkungan. Kondisi ini merefleksikan adanya sinergi harmonis antara sistem keuangan
syariah dan paradigma pembangunan berkelanjutan yang menjadi orientasi baru dalam
dinamika ekonomi Islam modern di Indonesia(OECD, 2021).

Berbagai tantangan struktural masih dihadapi dalam proses pengembangan pasar reksa
dana syariah di Indonesia. Meskipun inovasi produk terus berkembang secara progresif,
distribusi investor masih menunjukkan konsentrasi yang tinggi di wilayah perkotaan utama
seperti Jakarta, Bandung, dan Surabaya. Kondisi ini mengindikasikan bahwa tingkat penetrasi
pasar reksa dana syariah belum merata secara geografis. Sebaliknya, masyarakat di kawasan
perdesaan masih menghadapi keterbatasan dalam hal literasi keuangan, pemahaman terhadap
instrumen investasi syariah, serta akses terhadap infrastruktur digital yang memadai.
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Oleh karena itu, diperlukan implementasi strategi digital outreach yang berbasis
komunitas lokal, seperti pesantren, koperasi syariah, dan Baitul Maal wat Tamwil (BMT),
guna memperluas inklusi investasi syariah ke segmen masyarakat yang belum terjangkau.
Dengan demikian, penguatan inovasi dalam sektor reksa dana syariah perlu disertai kebijakan
yang bersifat inklusif dan berkeadilan sosial. Pendekatan tersebut penting untuk mengurangi
kesenjangan geografis maupun sosial-ekonomi, sekaligus memastikan bahwa perkembangan
industri keuangan syariah dapat memberikan manfaat yang merata bagi seluruh lapisan
masyarakat(Wulandari & Baidhowi, 2025).

Secara komprehensif, temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa inovasi dalam pasar
reksa dana syariah di Indonesia berperan sebagai katalisator bagi pertumbuhan dan kemajuan
industri keuangan Islam nasional. Sinergi antara pemerintah, otoritas regulator, institusi
keuangan, serta partisipasi masyarakat menjadi faktor determinan agar perkembangan tersebut
tidak hanya berorientasi pada aspek ekonomi, tetapi juga memberikan implikasi sosial yang
signifikan. Melalui integrasi nilai-nilai spiritual, kemajuan teknologi, dan prinsip
keberlanjutan, pasar reksa dana syariah di Indonesia memiliki potensi strategis untuk menjadi
paradigma rujukan dalam pengembangan sistem keuangan syariah di tingkat global.

Dari hasil dari penelitian ini juga menunjukkan bahwa pasar reksa dana syariah di
Indonesia mengalami pertumbuhan pesat yang didorong oleh berbagai inovasi produk dan
layanan, serta digitalisasi yang memungkinkan investor, terutama generasi muda, untuk lebih
mudah mengaksesnya. Data terbaru menunjukkan bahwa aset kelolaan dan investor reksa dana
syariah telah meningkat pesat. Salah satu contohnya adalah peluncuran oleh Bank Muamalat
dari produk reksa dana syariah terproteksi, yang mendapat sambutan positif, dan
menghasilkan peningkatan investor sebesar lebih dari 64,5% setiap tahun hingga 2024. Produk
inovatif seperti reksa dana syariah terproteksi memenuhi kebutuhan investor yang
menginginkan instrumen investasi yang aman dan sesuai dengan prinsip syariah.

Selain itu, dibandingkan dengan reksa dana konvensional, reksa dana syariah sangat
kompetitif,dan karena instrumennya yang selektif, reksa dana syariah lebih tahan terhadap
perubahan pasar. Selain itu, peningkatan indeks saham syariah berdampak positif pada kinerja
reksa dana syariah. Kesadaran akan prinsip keuangan halal dan berkelanjutan mendorong
minat Masyarakat terhadap investasi berbasis syariah. Digitalisasi sektor keuangan syariah
juga sangat penting karena membuatnya lebih mudah untuk diakses, lebih transparan, dan
lebih banyak orang dapat mengakses barang-barangnya, terutama melalui platform fintech
investasi.

Namun, masalah seperti kurangnya pengetahuan tentang keuangan dan distribusi produk
yang tidak merata terus menghalangi kemajuan pasar. Untuk meningkatkan kepercayaan
investor, aturan dan pengawasan yang didukung oleh OJK dan fatwa DSN-MUI terus
diperkuat. Untuk mendorong inklusi keuangan syariah yang lebih luas dan pertumbuhan pasar
yang berkelanjutan, pendekatan edukasi keuangan yang berkelanjutan dan pengembangan
produk inovatif yang sesuai dengan permintaan pasar adalah kuncinya (Kinerja & Saham,
2024; Setiawan&Huda,2025).

Secara keseluruhan, hasil menunjukkan bahwa pengembangan reksa dana syariah di
Indonesia sangat penting untuk meningkatkan daya tarik pasar modal syariah, meningkatkan
inklusi keuangan, dan menawarkan pilihan investasi yang halal dan kompetitif. Dengan
berkembangnya platform fintech investasi, calon investor terutama generasi milenial dan Z
yang lebih familiar dengan teknologi lebih mudah berpartisipasi dalam pasar keuangansyariah.
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Meskipun ada kemajuan, penelitian ini menemukan bahwa pengetahuan tentang keuangan
syariah masih menjadi tantangan utama yang harus diatasi melalui program edukasi dan
pendekatan komunitas agar inklusi keuangan lebih merata dan berkelanjutan(Islam, 2025).

Dengan indeks saham syariah yang menunjukkan pertumbuhan yang konsisten dan
kinerja yang tahan terhadap perubahan pasar, reksa dana syariah cukup kompetitif
dibandingkan dengan produk konvensional. Hal ini meningkatkan daya tarik bagi investor
yang mengutamakan prinsip halal sekaligus mencari stabilitas investasi. Studi ini menekankan
betapa pentingnya meningkatkan regulasi dan pengawasan OJK dan fatwa DSN-MUI sebagai
dasar hukum dan kepercayaan investor selama perkembangan pasar modal syariah
Indonesia(R. Setiawan & Huda, 2025).

Selain itu, Masterplan Ekonomi Syariah Indonesia 2019-2024 menunjukkan komitmen
pemerintah untuk mendorong pengembangan pasar modal syariah, karena strategi inovasi
telahdimasukkan ke dalam agenda nasional. Untuk memastikan pertumbuhan pasar reksa dana
syariah yang inklusif dan berkelanjutan, empat pilar utama ini harus bekerja sama dengan baik
inovasi produk, digitalisasi layanan, penguatan literasi,dan regulasi yang mendukung. Oleh
karena itu, inovasi di pasar reksa dana syariah tidak hanya mencakup penambahan produk
baru, tetapi juga mengambil pendekatan yang lebih luas yang mencakup regulasi, teknologi,
dan pendidikan. Semua ini membentuk pasar modal syariah kontemporer yang kuat dan
bersaing dilndonesia (Islam, 2025).

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi di pasar reksa dana syariah Indonesia telah
memberikan dampak besar terhadap perkembangan industri keuangan syariah. Produk-produk
baru seperti reksa dana berbasis ESG, ETF syariah, dan reksa dana terproteksi syariah
menjadikan investasi syariah semakin menarik karena tidak hanya mengutamakan
keuntungan, tetapi juga memperhatikan nilai sosial, lingkungan, dan prinsip halal. Kehadiran
platform digital seperti Bibit Syariah, Bareksa, dan Tanamduit Syariah mempermudah
masyarakat untuk berinvestasi secara online, sehingga akses terhadap produk syariah semakin
luas dan inklusif. Dukungan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Dewan Syariah Nasional
(DSN-MUI) memperkuat kepercayaan investor terhadap keamanan dan kesesuaian syariah
setiap produk.

Regulasi yang jelas serta pengawasan yang ketat membantu menciptakan pasar yang
transparan dan stabil. Program literasi dan edukasi keuangan syariah juga berperan penting
dalam meningkatkan kesadaran masyarakat, meskipun masih diperlukan upaya lebih besar
untuk menjangkau wilayah pedesaan dan masyarakat yang belum familiar dengan investasi
syariah. Secara keseluruhan, inovasi yang terjadi di pasar reksa dana syariah tidak hanya
mendorong pertumbuhan ekonomi, tetapi juga membentuk ekosistem keuangan yang lebih
etis, berkeadilan, dan berkelanjutan. Dengan sinergi antara pemerintah, lembaga keuangan,
dan masyarakat, pasar reksa dana syariah berpotensi menjadi tulang punggung ekonomi Islam
modern di Indonesia.
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